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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisa produk bioetanol yang telah dilakukan 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada pembuatan bioetanol menggunakan bahan baku kulit pisang 
sebanyak 1 kg dengan variasi ragi  8 gr, 10 gr, 12 gr, 14 gr, dan 16 gr hasil 
yang terbaik didapatkan pada variasi ragi 16 gr dengan kadar etanol 10% 
dan persen yield yang dihasilkan sebesar 27.84%. 
2. Nilai Persen yield tertinggi terdapat pada massa ragi 16 gr yaitu 27.84 %. 
Dimana pada penambahan ragi 8 gr didapatkan 6.26%yield, pada ragi 10 
gr didapatkan 11.14%yield, pada ragi 12 gr yaitu 19.49%yield. Pada 
penambahan ragi 14 gr proses fermentasi berjalan tidak baik yang 
mengakibatkan persen yieldnya sebesar 3.7%.  
3. Pada proses fermentasi dengan penambahan massa ragi sebesar 16 gr 
menghasilkan etanol yang maksimal dengan kadar etanol 10% karena 
penambahan ragi sesuai dengan banyaknya nutrisi di dalam sampel.  
 
5.2 Saran  
Pada Kesempatan ini penulis juga memberikan saran yang berkaitan 
dengan penelitian yaitu : 
1. Perlu dilihat pengaruh penambahan jumlah enzim alfa amilase terhadap 
konsentrasi glukosa yang dihasilkan pada tahap likuifikasi dan penentuan 
rasio enzim alfa-amilase yang optimum terhadap derajat kekentalan pati. 
2. Pembuatan ethanol dapat dilakukan dengan mencoba menggunakan 
mikroorganisme selain saccharomyces cereviceae supaya didapatkan 
kadar ethanol yang lebih besar. 
3. Seharusnya pada sampel 4 dengan penambahan ragi 14 gr dilakukan 
penelitian ulang untuk mendapatkan hasil yang optimal.  
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4. Dari hasil penelitian pembuatan bioetanol dari kulit pisang ini, penulis 
berharap agar dilakukan penelitian lebih lanjut dan untuk memperoleh data 
yang lebih akurat sebaiknya setiap variabel dilakukan lebih dari satu kali. 
 
 
